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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "TERAPI MODEL
THARIQAT QADIRIYYAH-NAQSYABANDIYYAH DALAM MEMBANTU

REMAJA KORBAN PENYALAHGUNAAN NAZA" (Studi kasus di Pondok

Inabah Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat)

ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya

tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak
sesuai dengan etika keilmuan yang bertaku dalam masyarakat keilmuan. Atas
pemyataan ini. Saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada
saya apabila dikemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian

karya saya ini.

Bandung, Januari 2002

Yang Membuat Pemyataan,

Yahva AD

NIM. 989721





KATA PENGANTAR

Puji syukur dipersembahkan kehadirat Allah swt, karena tanpa taufik dan

hidayah-Nya mustahil penyusunan tesis ini dapat penulis selesaikan. Maha suci

Engkau ya Allah, tidak ada ilmu bagi kami kecuali apa yang telah Engkau ajarkan

kepada kami; sesungguhnya Engkaulah yang maha mengetahui lagi maha

bijaksana (Q.S, 02 : 32)

Tesis ini disusun sebagai hasil penelitian mengenai Terapi Model TQN PP

Suryalaya dalam membantu remaja korban penyalahgunaan NAZA. Penelitian

ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang konsep bimbingan dan

konseling Islami yang bemuansa sufistik.

Beberapa hal yang menjadi sumber inspirasi bagi penulis untuk

mengangkat tema penelitian ini sebagai berikut:

1. Sejak mempelajari berbagai konsep bimbingan dan konseling yang telah

dirumuskan dan dikembangkan oleh para pakar bimbingan dewasa ini, pada

kenyataannya masih didominasi oleh teori-teori barat yang dibangun atas

dasar filsafat (rasio). Padahal manusia yang menjadi sasaran utama dari

bimbingan dan konseling, merupakan mahluk Allah yang penuh misteri, unik

dan sangat kompleks. Oleh sebab itu kajian tentang siapa, mengapa, dan

bagaimana eksistensi dan esensi karakteristik manusia, tidak akan lengkap

bila hanya mengandalkan rasio, tanpa kembali kepada Sang Pencipta dan

penguasa manusia, yakni Allah melalui firman-firman-Nya dan penjelasan

Rasul-Nya lewat sunnahnya.

2. Hasil seminar tentang "Pesantren Memasuki Abad 21", yang diselenggarakan

oleh IAILM PP Suryalaya pada tanggal 30-31 Januari 1999, yang



mengisyaratkan tentang perlunya mengumpulkan dan menuliskan kembali

filosofi yang berkenaan dengan Visi, Misi, dan Tujuan Inabah.

3. Hasil penelitian (Tesis) terdahulu, misalnya yang ditulis oleh : Dedi Hafid

(1997) yang mengangkat tentang : "Profil Latar Belakang Kehidupan dan

Perilaku Klien Adiksi", dan M. Ali (1988) tentang " Proses Perawatan Korban

Penyalahgunaan Narkotika dengan Metode Inabah". Posisi penelitian ini

yang mengkaji tentang konsep bimbingan model TQN PP Suryalaya dalam

membantu remaja korban penyalahgunaan NAZA dan implikasinya bagi

bimbingan konseling, dapat menjembatani kedua hasil penelitian tersebut.

4. Upaya para ikhwan TQN di PP Suryalaya perwakilan Lampung dalam

beberapa tahun terakhir untuk membuka layanan bimbingan (pembinaan)

terhadap remaja korban penyalahgunaan NAZA dengan terapi model Inabah.

Hasil penelitian ini diarahkan untuk dapat dijadikan panduan di dalam

merumuskan program layanan bimbingan dan konseling bagi remaja korban

penyalahgunaan NAZA tersebut.

Hasil penelitian yang dilaporkan dalam bentuk tesis ini terdiri dari lima bab.

Bab I, Bagian Pendahuluan, mengetengahkan Latar Belakang Masalah,

Esensi Kajian, Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian, Tujuan dan

Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, dan Asumsi Penelitian

Bab II, membahas tentang teori yang berkenaan dengan bahaya NAZA dan

penanggulangannya, meliputi : pengaruh NAZA dalam berbagai dimensi

kehidupan manusia, penyalahgunaan NAZA dalam perspektif Islam, mekanisme

terjadinya penyalahgunaan NAZA dan penyebab keadiksian, serta upaya

penanggulangannya. Termasuk kajian tentang apa.mengapa dan bagaimana

terapi model TQN PP Suryalaya sebagai pengamalan ajaran tasawuf.

in



Bab III, menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, lokasi

penelitian dan sumber data, instrument penelitian dan teknik pengumpulan data,

pelaksanaan penelitian, pemeriksaan data, dan teknik analisis data.

Bab IV, deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya, dan Bab V berisi

kesimpulan dan rekomendasi.

Ungkapan terima kasih dan penghargaan yang tulus disampaikan kepada

(1) Bapak Prof. Dr. Abdul Aziz Wahab, MA selaku Direktur Progran Pascasarjana

UPI Bandung, (2) Bapak Prof. Dr. Dedi Supriadi, M.Pd selaku Asisten Direktur I

PPS UPI Bandung sekaligus sebagai pembimbing II penulisan tesis ini.

Ketulusan, keramahan dan keluwesan beliau dalam mengemban amanah

(tugas), baik selaku staf pimpinan PPS UPI, maupun sebagai dosen dan

pembimbing dapat dirasakan oleh siapa saja yang pemah berhubungan dengan

beliau. Hal itu didukung oleh wawasannya yang luas dan kepekaan dan

empatinya yang tinggi terhadap setiappersoalan yang dihadapi. (3) Bapak Dr.

Achmad Munandar selaku Asisten Direktur II PPS UPI Bandung, (4) Bapak Prof.

Dr. Rochman Natawidjaja dan Bapak Dr Furqon, MA selaku Ketuadan Sekertaris

Program Studi Bimbingan dan Konseling PPS UPI Bandung, (5) Bapak Prof. Dr.

M. Djawad Dahlan selaku Pembimbing I dalam penulisan tesis ini. Melalui

ungkapan-ungkapan beliau yang lembut dan kharismatik, mampu mencairkan

simpul-simpul kebekuan berpikir serta menyulut semangat dan motivasi yang

stagnan.

Ungkapan terima kasih dan penghargaan ini penulis sampaikan kepada

segenap dosen dan karyawan PPS UPI Bandung yang telah menularkan ilmunya

dan memberi kemudahan pelayanan kepada penulis dalam penyelesaian tesis
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ABSTRAK

TERAPI MODEL THARIQAT QADIRIYYAH-NAQSYABANDIYYAH
DALAM MEMBANTU REMAJA KORBAN

PENYALAHGUNAAN NAZA

(Studi kasus diPondok Inabah Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat)

Berbicara tentang bimbingan dan konseling, berarti kita memaskui tabir
misteri dan keunikan manusia sebagai sasaran pertama dan utamanya. Visi dan
asumsi seseorang tentang siapa, mengapa, dan bagaimana substansi dan
karakteristik manusia, akan mewamai model terapi, tujuan serta sasaran
bimbingan dan konseling yang dilaksanakannya.

Harus diakui bahwa teori-teori tentang eksistensi dan esensi manusia yang
mendasari pengembangan disiplin ilmu bimbingan dan konseling dewasa ini,
umumnya bersumber dari teori-teori barat yang dibangun atas dasar (dominasi)
filsafat atau rasio. Padahal manusia adalah mahluk Allah yang teramat unik lagi
kompleks.

Kenyataan ini diungkapkan oleh seorang ilmuwan bemama Alexis Carrel
dalam judul bukunya "Man, The Unknown". Begitu uniknya mahluk yang
bemama manusia, membuat para ahli psikologi melahirkan statement bahwa :
only the individual canunderstand himselfbetterthan anyone else,

Untuk dapat memahami substansi dan karakteritik manusia dengan segala
dimensinya, tidak ada jalan lain selain bertanya kepada SangMaha Pencipta dan
Penguasa manusia, yakni Allah swt melalui firman-Nya (Al-Qur'an) dan
penjelasan Rasul-Nya (As-Sunnah). Allah sendiri telah menegaskan dalam
firman-Nya lewat sebuah hadits Qudsi: Al-lnsanu Sirri Wa Ana Sirruhu (manusia
adalah rahasia-Ku dan Aku adalah rahasia manusia).

Thariqat Qadiriyyah Naqsabandiyyah Pondok Pesantren Suryalaya, di
dalam membangun teori maupun konsep-konsepnya tentang substansi dan
karakteristik manusia, menjadikan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai sumber
utamanya, kemudian diperkaya dengan hasil pemikiran, perenungan dan
pengalaman rohani para gum (mursyid)nya yang dikenal dengan sebutan "Qaul
Ulama 'Arifin".

Melalui penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif, ditemukan
jawaban atas beberapa persoalan yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini. Dengan kajian terapi model TQN PP Suryalaya, dalam membantu remaja
korban peyalahgunaan NAZA ini diharapkan dapat menambah wawasan kita
sebagai seorang konselor/terapis tentang konsep-konsep yang berkenaan
dengan siapa, mengapa dan bagaimana substansi dan karakteristik manusia
(klien) yang dihadapi, sehingga bantuan yang diberikan dapat lebih efektif karena
langsung menyentuh ke aras persoalan yang dihadapi oleh klien.

Rekomendasi dalam penelitian ini berkaitan dengan (1) Konsep dan
program terapi model TQN PP Suryalaya dalam membantu remaja korban
penyalahgunaan NAZA beserta prosedur pelaksanaannya. (2) Peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji konsistensi sikap dan perilaku anak bina
(klien) setelah kembali ke lingkungan keluarga dan masyarakat.
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